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PENINGKATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN METODE DEMONSTRASI DI KELAS I A  
SEKOLAH DASAR SWASTA ERNA 
 
Elprida Adri, Maridjo, Rosnita 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
 
Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas 
pembelajaran Matematika pada siswa Kelas I A Sekolah Dasar Swasta Erna 
Sanggau, ini disebabkan metode pembelajaran yang digunakan belum tepat. 
Pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti dan rekan sejawat bekerja 
sama merencanakan, menyajikan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan metode 
demonstrasi. Metode penelitian yang digunakan deskriptif, sifat penelitian  
kualitatif dan jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas I A yang berjumlah 36 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung dan komunikasi 
tidak langsung. Alat pengumpul datanya adalah lembar observasi. Penelitian 
dilakukan sebanyak 3 siklus. Hasil perhitungan menunjukkan terdapat 
peningkatan jika dilihat dari base line sampai siklus 3. Aktivitas Fisik sebesar 
58,58% dengan kategori sedang, untuk Aktivitas Mental meningkat sebesar 
54,35% dengan kategori sedang, dan Aktivitas Emosional meningkat sebesar 
52,08% dengan kategori sedang. Dari data tersebut disimpulkan bahwa 
penggunaan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran Matematika dapat 
meningkatkan Aktivitas Pembelajaran. Disarankan hendaknya guru menciptakan 
suasana pembelajaran yang merangsang aktivitas siswa agar pembelajaran jadi 
lebih bermakna. 
 
Kata Kunci: Peningkatan Aktivitas Pembelajaran, Metode Demonstrasi, 
Matematika Sekolah Dasar 
 
Abstract: The problem in this study is the low activity of learning mathematics in 
students blistered IA Erna Sanggau Private Primary School, is due to the teaching 
methods use is not right. Problem solving in this study is researcher and 
colleagues work together to plan, present, and evaluate learning by demonstration 
methods. The method of research used descriptive qualitative research the nature 
and type of research is Classroom Action Research (CAR), which in its 
implementation in collaboration with colleagues. The subjects in this study were 
students of class IA totaling 36 students. Data collection techniques in this study 
is the observation of direct and indirect communication. While the data collection 
tool used in this study was the observation sheet. The research was conducted for 
3 cycles. The calculations show that increased physical activity is to be found in 
mathematics learning demonstration method in class IA Erna Sanggau Private 
Elementary School, from baseline 25.44% to 84.02% 3 cycles increased by 
58.58% to the medium category. There is an increase in mental activity from 
baseline 26.20% to 80.55% 3 cycles increased by 54.35% with moderate category. 
From these data it is concluded that the use of demonstration method in teaching 
 
 
Mathematics to enhance learning activities. Suggested teachers should create a 
learning environment that stimulates learning activity of students to be more 
meaningful.There is an increased emotional activity from baseline 33.33% to 
85.41% 3 cycles increased by 52.08% to the medium category. 
 
Keywords: Increased activity of learning, methods of demonstration, Elementary 
School Math 
 
Pendahuluan 
 
Perubahan perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
hanya dapat terjadi jika seseorang melakukan dan mengalami sendiri proses 
belajar. Di dalam proses belajar selalu terkandung di dalamnya suatu keaktifan 
yang masing-masing berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada yang tingkat 
keaktifannya rendah dan ada yang tingkat keaktifannya tinggi. Sardiman 
(1991:67) menyatakan “Pembelajaran adalah upaya guru menyediakan kondisi 
optimal yang merangsang kegiatan belajar siswa dalam memperoleh informasi 
keterampilan.” Agar peserta didik berperan sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, 
maka guru hendaknya merencanakan pembelajaran yang menuntut peserta didik 
banyak melakukan aktivitas belajar. 
Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat diperlukan agar 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. Sedangkan siswa yang pasif dalam 
proses pembelajaran hanya bertindak sebagai penerima informasi dari guru saja, 
dan ada kecenderungan untuk melupakan informasi yang telah disampaikan oleh 
guru. 
Kenyataan yang ada bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Matematika masih rendah. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada 
tanggal 1 Oktober 2012 terhadap siswa kelas 1A Sekolah Dasar Swasta Erna 
 
 
Sanggau yang berjumlah 36 orang saat pembelajaran Matematika, dapat diketahui 
bahwa salah satu faktor penyebabnya adalah metode yang digunakan dalam 
pembelajaran Matematika kurang menarik bagi siswa. 
Metode Demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab dapat 
membantu siswa mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau 
data yang benar. Metode Demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya maupun sekedar tiruan. Aunurrahman 
(2011:59) mengatakan, “sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak telepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupaun dalam proses demonstrasi peran 
siswa hanya sekedar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan 
bahan pelajaran lebih kongkrit. 
 
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagai mana mestinya. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Suharsimi Arikunto ( 2008: 2-3) menyatakan bahwa : “Penelitian 
Tindakan Kelas (  PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama.” Suharjono (2008: 58), berpendapat “ Penelitian Tindakan 
 
 
Kelas ( PTK), adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
memperbaiki mutu pembelajaran di kelasnya.”  
Sifat penelitian adalah kolaboratif dimana dalam  pelaksanaannya bekerja 
sama atau kolaborasi antara peneliti dengan teman sejawat. Dengan adanya kerja 
sama ini diharapkan mereka secara bersama-sama untuk menggali dan mengkaji 
permasalahan nyata yang di alami guru atau siswa di sekolah. Penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam penelitian ini, dalam pelaksanaannya berkolaborasi 
dengan teman sejawat. 
Penelitian ini dilasanakan di Sekolah Dasar Swasta Erna Sanggau tahun 
pelajaran 2012/2013. Sekolah Dasar Swasta Erna terletak di komplek PT. Erna 
Djuliawati Plymill Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. 
Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1A Sekolah Dasar 
Swasta Erna Sanggau. Siswa kelas IA berjumlah 36 orang siswa dengan siswa 
laki-laki berjumlah 19 orang dan siswa perempuan berjumlah 17 orang. 
Langkah-Langkah Tindakan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut, 
a. Memperkenalkan rencana kegiatan pembelajaran 
b. Memperkenalkan alat yang akan digunakan dalam berdemonstrasi 
c. Menginformasikan tujuan demonstrasi 
d. Melaksanakan demonstrasi 
e. Pengamatan 
f. Kesepakatan 
g. Kesimpula 
 
 
Supaya kegiatan penelitian ini mudah dilaksanakan, maka harus ditentukan 
indikator kinerja yang diperlukan untuk mengukur keberhasilan aspek yang akan 
ditingkatkan. Dari hasil pengamatan awal diperoleh data sebagai berikut: 
Berdasarkan data pengamatan awal terhadap aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran Matematika tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata untuk 
aktivitas atau keterlibatan siswa secara fisik yaitu sebesar 33,33% dengan kriteria 
rendah. Untuk aktivitas atau keterlibatan siswa secara mental diperoleh rata-rata  
sebesar 26,20% dengan kriteria rendah. Untuk aktivitas atau keterlibatan siswa 
secara emosional rata-ratanya sebesar (33,33%) dengan kriteria rendah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung. 
Menurut Hadari Nawawi (1983: 94) “ Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek atau subyek penelitian yang pelaksanaannya 
langsung pada tempat di mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi yang sdang 
terjadi. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar 
Observasi, yakni pencatatan data terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar 
observasi dalam penelitian ini meliputi lembar observasi mengenai aktivitas siswa 
dan lembar observasi bagi guru. 
Prosedur penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas I A Sekolah Dasar Swasta Erna 
Sanggau pada mata pelajaran Matematika. Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang muncul di kelas tersebut. Permasalahan 
umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika. 
Pelaksanaan 
tindakan I 
Perencanaan 
tindakan I 
Permasalahan 
Pengamatan / Pengumpulan 
data I 
SIKLUS I Refleksi I 
Permasalahan baru hasil 
refleksi 
Pelaksanaan 
tindakan II 
Perencanaan 
tindakan II 
Refleksi II SIKLUS II Pengamatan / Pengumpulan 
data II 
Pelaksanaan 
tindakan III 
Perencanaan 
tindakan III 
Permasalahan baru hasil 
refleksi 
SIKLUS III 
Refleksi III 
Pengamatan / Pengumpulan data 
III 
Permasalahan telah 
diselesaikan 
Penelitian berakhir 
 
 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data 
tentang aktivitas pembelajaran Matematika yang terdiri dari aspek fisik 
(mengaktifkan panca indra yang dimiliki), aspek mental ( adanya keterlibatan 
intelektual), dan aspek emosional ( adanya keterlibatan kejiwaan dan perasaan 
untuk aktif dalam pembelajaran). Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator 
kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari observasi awal (base line), siklus I, 
siklus 2, dan siklus 3. Data-data yang diperoleh kemudaian dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase. 
Hasil pengamatan terhadap aktifitas pembelajaran pada siklus 1 adalah sebagai 
berikut: 
Dari ke empat indikator  kinerja pada aktivitas fisik diperoleh rata-rata 
sebesar 25.69% dengan kategori rendah, sedangkan untuk aktifitas mental dari 5 
indikator diperoleh rata-rata sebesar 26.20% dan termasuk pada kategori rendah. 
Sementara untuk aktivitas emosional dari 4 indikator diperoleh rata-rata sebesar 
33.33% dan kategori rendah. Sedangkan Hasil pengamatan siklus I yang 
berhubungan dengan pelaksanaan guru mengajar menunjukkan bahwa cara guru 
mengajar sudah cukup baik, namun masih ada aspek yang skornya kurang dari 
yang sudah ditentukan, sehingga cara guru mengajar harus ditingkatkan lagi. 
Dari hasil refleksi tentang kelebihan dan kekurangan pelaksanaan 
tindakan atau proses pembelajaran siklus 1, peneliti bersama teman sejawat yang 
bertindak sebagai pengamat, bersama-sama merencanakan tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. Perbaikan ini 
akan dilakukan pada siklus selanjutnya yaitu siklus 2. 
 
 
Dari pengamatan pada siklus II didapat rata-rata untuk aktivitas fisik 
rata-ratanya mencapai 73.61% sedangkan rata-rata untuk aktivitas mental adalah 
64.44% dan rata-rata aktivitas emosional mencapai 77.78%. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan terhadap cara guru mengajar pada saat siklus 2 
berlangsung, dapat diketahui bahwa cara guru mengajar sudah menunjukkan hasil 
yang cukup baik, namun masih ada aspek yang skornya kurang dari yang sudah 
ditentukan, sehingga cara guru mengajar harus ditingkatkan lagi. Dari hasil 
refleksi bersama kolaborator disepakati bahwa tindakan dilanjutkan ke siklus 3. 
Pada siklus III didapatkan data untuk aktivitas fisik rata-ratanya 
mencapai 84.02%, sedangkan untuk aktivitas mental rata-ratanya hanya mencapai 
80.55% dan aktivitas emosional rata-ratanya mencapai sebesar 85.41%. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap cara guru mengajar pada 
saat pelaksanaan tindakan siklus 3 berlangsung, dapat dikemukakan bahwa cara 
guru mengajar sudah menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa cara guru mengajar mengalami peningkatan yang cukup baik 
dan hasil kesepakatan dengan kolaborator meyatakan bahwa penelitian dihentikan 
sampai siklus 3 saja 
Pembahasan 
1. Aktivitas Fisik 
Pada aktivitas fisik, indikator kinerja terbagi menjadi 4 bagian yaitu 
siswa yang membaca materi pelajaran, berhitung menggunakan biji karet, siswa 
yang menulis lambang bilangan, dan siswa yang maju ke depan mengurutkan 
bilangan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
 
 
peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 25,44% 
pada baseline  menjadi 59,72% pada siklus I dengan selisih sebesar 34,28%, 
kemudian dari siklus I sebesar 59,72% menjadi 73,61% ke siklus 2 dengan selisih 
sebesar 13,89%. Selanjutnya dari siklus 2 sebesar 73,61% menjadi 84,02% pada 
siklus 3 dengan selisih sebesar 10,41%. Dengan selisih dari baseline ke siklus 3 
sebesar 58,58%. 
2. Aktivitas Mental 
Pada aktivitas mental, terbagi menjadi 5 indikator kinerja yaitu siswa 
yang memperhatikan contoh dari guru, siswa yang bekerja sama dengan teman 
saat proses pembelajaran, siswa yang berkomunikasi dengan guru saat proses 
pembelajaran, siswa yang menjawab pertanyaan dari guru, dan siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 
26,20% pada baseline menjadi 48,88% pada siklus 1 dengan selisih sebesar 
22,68%, kemudian dari siklus 1 sebesar 48,88% menjadi 64,44% ke siklus 2 
dengan selisih sebesar 15,56%. Selanjutnya dari siklus 2 sebesar 64,44% menjadi 
80,55% ke siklus 3 dengan selisih sebesar 16,11%. Adapun selisih keseluruhan 
dari baseline ke siklus 3 adalah 54,35%. 
3. Aktivitas Emosional 
Pada aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yaitu siswa 
yang gembira saat belajar, siswa yang semangat dalam belajar, siswa yang 
menunjukkan kesungguhan dalam belajar, siswa yang berani maju ke depan. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari 
 
 
baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 33,33% pada baseline 
menjadi 58,33% pada siklus 1 dengan selisih sebesar 25%, kemudian dari siklus 1 
sebesar 58,33% menjadi 77,78% ke siklus 2 dengan selisih sebesar 19,45%. 
Selanjutnya dari siklus 2 sebesar 77,78% menjadi 85,41% ke siklus 3 dengan 
selisih sebesar 7,63%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke siklus 3 adalah 
52,05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
 
 
 
25,44
59,72
73,61
84,02
26,2
48,88
64,44
80,55
33,33
40,97
77,78
85,41
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Awal Siklus I Siklus II Siklus III
K
at
e
go
ri
 (
%
)
Fisik
Mental
Emosion
al
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama 3 siklus, dan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat peningkatan Aktivitas fisik dalam pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas I A Sekolah Dasar Swasta 
Erna Sanggau, yaitu dari baseline 25,44% ke siklus 3  84,02%, meningkat 
sebesar 58,58% dengan kategori sedang. 
2. Terdapat peningkatan Aktivitas mental dalam pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada siswa kelas I A Sekolah Dasar 
Swasta Erna Sanggau, yaitu dari baseline 26,20% ke  siklus 3 80,55%, 
meningkat sebesar 54,35% dengan kategori sedang. 
3. Terdapat peningkatan Aktivitas emosional dalam pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode demonstrasi pada kelas I A Sekolah Dasar 
Swasta Erna Sanggau, yaitu dari baseline 33,33% ke siklus 3  85,41%, 
meningkat sebesar 52,08% dengan kategori sedang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya melihat situasi belajar siswa, dan berani menilai kinerjanya 
sendiri sebelum menyalahkan siswa yang tidak aktif saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
2. Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan dalam mengikuti proses pembelajaran 
Matematika. Karena itu sebagai guru hendaknya mampu mengaktifkan siswa 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, agar pembelajaran 
semakin bermakna bagi siswa. 
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